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Abstrak

Kemampuan menulis pola kalimat sangat diperlukan dalam pembelajaran bahasa Jepang. Latar
belakang dari penelitian ini adalah siswa SMAN 2 Sidoarjo masih mengalami kesulitan dalam menulis
pola kalimat bahasa Jepang. Hal ini dikarenakan siswa kurang berlatih menulis pola kalimat bahasa
Jepang dan siswa kurang semangat saat pembelajaran bahasa Jepang berlangsung. Strategi pembelajaran
aktif team quiz digunakan dalam pembelajaran menulis pola kalimat bahasa Jepang.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh strategi pembelajaran aktif team quiz
terhadap kemampuan menulis pola kalimat bahasa Jepang dan respon siswa terhadap penggunaan strategi
pembelajaran aktif team quiz dalam pembelajaran bahasa Jepang. Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif dengan menggunakan true experiment design. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas
X1 IPS SMAN 2 Sidoarjo dengan sampel kelas XI IPS 2 sebagai kelas kontrol dan kelas XI IPS 4 sebagai
kelas eksperimen.

Berdasarkan hasil analisis data penelitian, diperoleh hasil ¢z, = 1,753 > trgpe = 1,667. Hasil

perhitungan tersebut menunjukkan bahwa strategi pembelajaran aktif team quiz berpengaruh terhadap
kemampuan menulis pola kalimat bahasa Jepang siswa. Hal tersebut berbanding lurus dengan hasil
analisis angket respon siswa yang menunjukkan rata-rata pada aspek motivasi belajar sebesar 79,16%
dengan kriteria kuat, pada aspek proses pembelajaran sebesar 82,29% dengan kriteria sangat kuat, dan
pada aspek efektifitas pembelajaran sebesar 80,55% dengan kriteria sangat kuat. Hasil dari wawancara
yang telah dilakukan menunjukkan bahwa strategi pembelajaran aktif team quiz menarik dan membuat
suasana belajar menjadi menyenangkan.

Kata Kunci: strategi pembelajaran aktif, team quiz, kemampuan menulis, pola kalimat, bahasa jepang

Abstract

The ability to write sentence pattern is very necessary in Japanese learning. The background of this
research is that the students of SMAN 2 Sidoarjo still have difficulty writing Japanese sentence patterns.
This is because students lack of practice writing Japanese sentence and students lack enthusiasm when
learning Japanese. The active learning strategy of team quiz for learning to write Japanese sentence
patterns.

The purpose of this study was to determine the effect of the active learning strategy of team quiz on
Japanese sentence patterns writing ability and students’ responses to the use of active learning strategy of
team quiz in Japanese learning. This research is quantitative research using true experiment design. The
population in this study were students of class X1 IPS SMAN 2 Sidoarjo with the sample XI IPS 2 class as
the control class and X1 IPS 4 class as the experimental class.

Based on the results of research data analysis, the result of tcount = 1,753> ttable = 1,667. The result
of these calculation indicate that the active learning strategy of team quiz has an effect on the student’s
ability to write Japanese sentence patterns. This is directly proportional to the results of student response
questionnaire analysis which shows an average results of student response questionnaire on aspect of
learning motivation is 79,16% with strong criteria, on aspect of learning process is 82,29% with very
strong criteria, and on aspect of learning effectiveness is 80,55% with very strong criteria. The result of
interviews that have been conducted show that the active learning strategy of team quiz is interesting and
makes learning feel fun.

Keyword: active learning strategy, team quiz, writting ability, sentence pattern, japanese
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PENDAHULUAN

Bahasa asing penting untuk dipelajari di era
globalisasi saat ini guna menghubungkan manusia satu
dengan lainnya yang berbeda bahasa. Nurhadi (2016:76)
mengemukakan bahwa bahasa sebagai wahana
berkomunikasi dipahami bersama oleh para pelaku
komunikasi untuk menyampaikan pendapat, pemikiran,
dan perasaan. Bahasa Jepang merupakan salah satu
bahasa asing yang dipelajari di sekolah menengah atas.
Pembelajaran bahasa Jepang bertujuan agar siswa dapat
menguasai bahasa Jepang dengan baik. Salah satu hal
penting dalam pembelajaran bahasa Jepang adalah
menulis pola kalimat dengan tata bahasa yang telah
diajarkan.

Pra penelitian dilakukan di SMAN 2 Sidoarjo
melalui wawancara dengan guru bahasa Jepang dan
menyebarkan angket kepada siswa kelas XI IPS 4 SMAN
2 Sidoarjo. Berdasarkan hasil dari pra penelitian
diketahui bahwa siswa mengalami kesulitan dalam
menulis pola kalimat bahasa Jepang. Beberapa penyebab
siswa mengalami kesulitan dalam menulis pola kalimat
bahasa Jepang antara lain karena kurang memahami pola
kalimat, sulit dalam menyusun kalimat, kurang berlatih
menulis pola kalimat, dan kurangnya penggunaan strategi
pembelajaran yang bervariasi sehingga siswa mudah
bosan saat pembelajaran berlangsung. Oleh karena itu
diperlukan strategi pembelajaran yang menarik dan
menyenangkan sehingga siswa termotivasi untuk belajar
bahasa Jepang. Hal tersebut seperti yang dikemukakan
oleh Pratita (2017:30) bahwa proses pembelajaran
memerlukan strategi yang variatif agar peserta didik
tertarik mengikuti pembelajaran di dalam kelas dengan
perasaan yang senang dan nyaman.

Secara umum, strategi dapat diartikan sebagai suatu
garis besar haluan untuk bertindak dalam usaha mencapai
tujuan yang sudah ditentukan. Menurut Suprihatiningrum
(2013:153), strategi pembelajaran dapat diartikan sebagai
rancangan prosedural yang memuat tindakan yang harus
dilakukan guru dalam proses pembelajaran untuk
mencapai suatu tujuan.

Berdasarkan masalah diatas, dilakukan penelitian
mengenai pengaruh strategi pembelajaran aktif team quiz
terhadap kemampuan menulis pola kalimat bahasa
Jepang. Strategi pembelajaran aktif team quiz dipilih
dengan alasan Kkarena strategi ini dapat menciptakan
lingkungan belajar yang aktif sehingga siswa menjadi
aktif untuk berbagi pikiran secara terbuka serta dapat
membangun komunikasi yang baik antar siswa. Strategi
pembelajaran aktif team quiz dapat meningkatkan rasa
tanggung jawab pada siswa tentang hal-hal yang
dipelajari dengan cara yang menyenangkan. Penggunaan

strategi pembelajaran yang baru dan menyenangkan
mampu membuat siswa lebih bersemangat saat pelajaran.

Strategi  pembelajaran  aktif  team  quiz
mengutamakan belajar secara berkelompok. Manfaat dari
belajar secara berkelompok adalah dapat meningkatkan
motivasi belajar siswa dan sikap kerja sama antar anggota
dalam kelompok. Belajar kelompok juga dapat
menghilangkan kejenuhan siswa karena siswa dapat
berinteraksi dengan anggota kelompok sehingga situasi
belajar yang menyenangkan dapat terwujud.

Strategi  pembelajaran  aktif  team  quiz
dilaksanakan dengan cara membentuk beberapa
kelompok untuk melakukan sebuah kompetisi atau
permainan tentang pelajaran yang telah dipelajari
sebelumnya. Pertanyaan dalam permainan disediakan
oleh guru. Permainan team quiz diadakan dengan tujuan
untuk mengulang kembali materi yang sudah dipelajari
sebelumnya dengan cara yang menyenangkan.
Berdasarkan penjelasan diatas, strategi pembelajaran
aktif team quiz cocok digunakan dalam pembelajaran
bahasa Jepang khususnya dalam menulis pola kalimat.
Diharapkan penggunaan strategi pembelajaran aktif team
quiz dapat mempermudah siswa dalam mempelajari
bahasa Jepang, terutama dalam penulisan pola kalimat
dan menambah semangat siswa dalam belajar bahasa
Jepang.

Berdasarkan latar belakang tersebut, ada dua
rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu yang
pertama adalah bagaimana pengaruh penggunaan strategi
pembelajaran aktif team quiz terhadap kemampuan
menulis pola kalimat bahasa Jepang pada siswa kelas XI
SMAN 2 Sidoarjo tahun ajaran 2017/2018. Sedangkan
rumusan masalah yang kedua adalah bagaimana respon
siswa terhadap penggunaan strategi pembelajaran aktif
team quiz terhadap kemampuan menulis pola kalimat
bahasa Jepang pada siswa kelas XI SMAN 2 Sidoarjo
tahun ajaran 2017/2018.

Tujuan penelitian dari penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan ada atau tidaknya pengaruh penggunaan
strategi  pembelajaran  aktif team quiz terhadap
kemampuan menulis pola kalimat bahasa Jepang pada
siswa kelas XI SMAN 2 Sidoarjo tahun ajaran 2017/2018.
Mendeskripsikan respon siswa terhadap penggunaan
strategi pembelajaran aktif team quiz terhadap
kemampuan menulis pola kalimat bahasa Jepang pada
siswa kelas XI SMAN 2 Sidoarjo tahun ajaran 2017/2018.

Hasil yang diharapkan dari penelitian ini adalah
penggunaan strategi pembelajaran aktif team quiz dapat
membantu siswa dalam belajar menulis pola kalimat
bahasa Jepang dengan cara yang menyenangkan. Selain
itu penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi alternatif
bagi guru dalam penggunaan strategi pembelajaran aktif
yang efektif, menarik, dan menyenangkan untuk
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digunakan dalam pembelajaran menulis pola kalimat
bahasa Jepang.

METODE
Penelitian  ini  termasuk dalam  penelitian
eksperimen dengan menggunakan true experiment design

atau eksperimen murni yaitu eksperimen yang
menggunakan  pendekatan kuantitatif yang juga
menghadirkan  kelompok kelas  kontrol  sebagai

pembanding. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa
kelas XI IPS SMAN 2 Sidoarjo. Sampel yang diambil
pada penelitian yaitu siswa kelas XI IPS 2 SMAN 2
Sidoarjo sebagai kelas kontrol yang berjumlah 36 siswa
dan siswa kelas X1 IPS 4 SMAN 2 Sidoarjo sebagai kelas
eksperimen yang berjumlah 36 siswa. Pemilihan sampel
dilakukan dengan menggunakan simple random sampling

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
adalah soal tes, angket, dan pedoman wawancara. Soal
tes meliputi soal pre-test yang digunakan untuk melihat
sejauh mana kemampuan siswa dalam menulis pola
kalimat sebelum diberikan perlakuan dan soal post-test
yang digunakan untuk melihat pencapaian belajar siswa
mengenai penulisan pola kalimat setelah diberikan
perlakuan. Angket respon siswa digunakan untuk
mengetahui respon siswa terhadap penggunaan strategi
pembelajaran aktif team quiz dalam pembelajaran
menulis pola kalimat. Angket diberikan pada kelas
eksperimen dan berupa angket tertutup. Sedangkan
wawancara dilakukan untuk mendukung jawaban dari
angket respon siswa.

Instrumen penelitian diuji coba terlebih dahulu
sebelum digunakan untuk penelitian. Hal ini dilakukan
untuk mengetahui kelayakan instrumen penelitian yang
digunakan dalam penelitian. Soal pre-test dan soal post-
test diuji coba pada kelas XI SMA Negeri 1 Krian.
Kemudian dari hasil dari uji coba tersebut dapat
dilakukan analisis butir soal dengan cara menghitung
validitas dan reliabilitas. Validitas dan reliabilitas
dihitung dengan bantuan software SPSS 17 for windows.
Dengan menghitung validitas dan reliabilitas maka dapat
ditentukan soal yang layak dan tidak layak. Pada soal
pre-test dihasilkan 12 soal valid dan 3 soal tidak valid.
Pada soal post-test dihasilkan 13 soal valid dan 2 soal
tidak valid. Soal yang tidak layak diperbaiki agar menjadi
layak untuk digunakan dalam penelitian.

Langkah-langkah  pengumpulan data dalam
penelitian ini yaitu, yang pertama adalah melakukan tes
berupa pre-test dan post-test. Pre-test dan post-test
diberikan kepada kelas kontrol dan kelas eksperimen.
Langkah yang kedua adalah menyebarkan angket respon
siswa pada kelas eksperimen vyaitu kelas XI IPS 4.
Langkah yang ketiga adalah melakukan wawancara
dengan siswa kelas eksperimen.

Setelah semua data terkumpul, langkah
selanjutnya adalah analisis data. Untuk menjawab
rumusan masalah yang pertama ada dua tahap dalam
menganalisis data. Tahap yang pertama adalah
melakukan uji  normalitas menggunakan metode
Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan software SPSS 17
for windows. Langkah kedua yang dilakukan setelah
diketahui bahwa data pre-test dan post-test berdistribusi
normal adalah uji hipotesis menggunakan uji independent
sample t-test dengan bantuan software SPSS 17 for
windows.

Untuk menjawab rumusan masalah yang kedua
terdapat dua tahap dalam menganalisis data. Tahap yang
pertama adalah analisis data angket respon siswa. Tahap
yang kedua adalah analisis hasil wawancara. Wawancara
dilakukan pada siswa kelas eksperimen.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk menguji data
penelitian berdistribusi normal atau tidak. Rangkuman
hasil uji normalitas pre-test dan post-test pada kelas
kontrol dan kelas eksperimen menggunakan software
SPSS 17 for windows dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1 Rangkuman Hasil Uji Normalitas Data

Kolmogorov-Smirnov
Kelas -

Sig Keterangan
Pre-Test 0.147 Data berdistribusi normal
Kontrol
Post-Test 0,194 Data berdistribusi normal
Kontrol
Pre-Te.st 0,002 Data berdistribusi normal
Eksperimen
Post-Tgst 0,087 Data berdistribusi normal
Eksperimen

Data dinyatakan berdistribusi normal apabila
Asymptotic Sig lebih besar dari 0,05. Berdasarkan tabel
diatas, menunjukkan bahwa nilai Asymp Sig semua data
lebih dari 0,05 yang berarti semua data yang diperoleh
berdistribusi normal.

Uji Independent Sample t-test

Uji Independent Sample t-test digunakan untuk
mengetahui perbedaan rata-rata (mean) kelas kontrol dan
kelas eksperimen. Rangkuman hasil uji independent
sample t-test menggunakan software SPSS 17 for
windows disajikan dalam tabel 2.
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Tabel 2 Hasil Uji independent sample t-test

Data T Df | Sig. (2- | Kesimpulan
tailed)
Hasil belajar | 1,753 | 70 | 0,84 Ada
siswa perbedaan
yang
signifikan

Diagram 2 Angket Pernyataan 2

Berdasarkan tabel diatas, dengan jumlah
responden sebesar 72 sehingga df yang diperoleh sebesar
70 dan ttabel untuk df 70 dalam taraf signifikansi 0,05
(95%) adalah 1,667. Maka diperoleh nilai thitung sebesar
1,753 dan ttabel sebesar 1,667,
sehingga tpipung = 1793 = trper = 1,667. Dari uji
independent sample t-test dapat disimpulkan bahwa Ho
ditolak dan Ha diterima yang berarti ada perbedaan yang
signifikan antara nilai post-test kelas kontrol dan kelas
eksperimen. Dengan demikian, strategi pembelajaran
aktif team quiz berperngaruh terhadap kemampuan
menulis pola kalimat siswa.

Analisis Hasil Angket Respon Siswa

Angket respon siswa berupa angket tertutup dan
diberikan pada siswa kelas eksperimen yaitu siswa kelas
XI IPS 4 SMAN 2 Sidoarjo di akhir penelitian. Jumlah
data yang diperoleh adalah 36 data berdasarkan jumlah
siswa di kelas XI IPS 4. Angket respon siswa terdiri dari
5 butir pernyataan. Jawaban butir soal angket respon
siswa dapat dilihat dalam bentuk diagram berikut ini.

Diagram 1 Angket Pernyataan 1

1. Penggunaan strategi pembelajaran aktif team
quiz dalam pembelajacan pola kalimat bahasa
lepang dapat menciptakan suasana belajar yang
dakul, menarlk dan menyenangkan

5.50% e

2. Pengpgunaan strategi pembelajaran aktif
team quiz dapat meningkatkan motivasi saya
untuk mempelajari pola kalimat bahasa

Jepang.
0%

« Sangat Setulu o« Setufu o« Kurang Setyju Tidak Setuju

Diagram 3 Angket Pernyataan 3

3. Penggunaan strategi pembelajaran aktif team
quiz dapat melatih kerja sama dalam kelompok.

Diagram 4.4 Angket Pernyataan 4

4. Penggunaan strategi pembelajaran aktif team
quiz dapat mempermudah saya dalam
mempelajari pola kalimat bahasa lepang.

200% 0%
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Diagram 4.5 Angket Pernyataan 5

5. Penggunaan strategi pembelajaran aktif tean
quiz dapat meningkatkan kemampuan saya

dalam penguasaan pola kalimat bahasa lepang

Hasil analisis angket respon siswa setelah dihitung
rata-rata dapat diketahui bahwa pada butir pernyataan
pertama tentang strategi pembelajaran aktif team quiz
dapat menciptakan suasana belajar aktif, menarik, dan
menyenangkan mendapat presentase sebesar 83,33%
menunjukkan kriteria interpretasi skala Likert sangat kuat
(819%-100%). Butir pernyataan kedua tentang strategi
pembelajaran aktif team quiz dapat meningkatkan
motivasi dalam mempelajari penulisan pola kalimat
bahasa Jepang mendapat presentase sebesar 75% dengan
menunjukkan Kriteria interpretasi skala Likert kuat (61%-
80%). Butir pernyataan ketiga tentang strategi
pembelajaran aktif team quiz dapat melatih kerja sama
dalam kelompok mendapat presentase sebesar 84,72%
dengan menunjukkan kriteria skala Likert sangat kuat
(81%-100%). Butir pernyataan keempat tentang strategi
pembelajaran aktif team quiz dapat mempermudah
mempelajari pola kalimat bahasa Jepang mendapatkan
presentase sebesar 79,86% dengan menunjukkan kriteria
skala Likert kuat (61%-80%). Butir pernyataan kelima
tentang strategi pembelajaran aktif team quiz dapat
meningkatkan kemampuan menulis pola kalimat bahasa
Jepang mendapat presentase sebesar 80,55% dengan
menunjukkan kriteria skala Likert sangat kuat (81%-
100%).

Berdasarkan hasil analisis angket respon siswa
yang telah dihitung dan disajikan dalam bentuk diagram
di atas, dapat disimpulkan bahwa respon yang diberikan
oleh siswa terhadap penggunaan strategi pembelajaran
aktif team quiz adalah positif. Hal ini dibuktikan dari
presentase kelima butir pernyataan angket respon siswa,
pada aspek motivasi belajar siswa mendapat presentase
sebesar 79,16% dengan kriteria kuat, pada aspek proses
pembelajaran mendapatkan presentase sebesar 82,29%
dengan kriteria sangat kuat, dan pada aspek efektifitas
pembelajaran mendapatkan presentase sebesar 80,55%
dengan kriteria sangat kuat .

Analisis Hasil Wawancara
Wawancara digunakan untuk mendukung hasil angket
respon siswa. Wawancara dilakukan terhadap 12 siswa
kelas eksperimen yang dipilih secara acak sebagai
perwakilan kelas eksperimen.

Pembahasan

Setelah didapatkan data berupa nilai pre-test dan
post-test kemudian data dihitung menggunakan software
SPSS 17 for windows dan didapatkan hasil rata-rata nilai
pre-test kelas kontrol sebesar 48,39 dan rata-rata nilai
post-test kelas kontrol sebesar 81,33 sedangkan rata-rata
nilai pre-test kelas eksperimen sebesar 39,83 dan rata-
rata nilai post-test kelas eksperimen sebesar 84,78. Kedua
kelas sama-sama mengalami peningkatan nilai.

Langkah selanjutnya adalah menghitung uji
normalitas menggunakan uji  Kolmogorov-Smirnov
dengan bantuan software SPSS 17 for windows. Hasil uji
normalitas menunjukkan semua data berdistribusi
normal.

Setelah diketahui bahwa data berdistribusi normal,
selanjutnya dilakukan uji hipotesis menggunakan uji
independent sample t-test dengan bantuan software SPSS
17 for windows. Dari hasil uji independent sample t-test
yang telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan bahwa Ho
ditolak dan Ha diterima yang artinya strategi
pembelajaran aktif team quiz berpengaruh terhadap
kemampuan menulis pola kalimat bahasa Jepang yang
mana hal tersebut telah menjawab rumusan masalah yang
pertama yaitu bagaimana pengaruh penggunaan strategi
pembelajaran aktif team quiz terhadap kemampuan
menulis pola kalimat bahasa Jepang pada siswa kelas XI
SMAN 2 Sidoarjo tahun ajaran 2017/2018.

Selanjutnya untuk menjawab rumusan masalah
yang kedua yaitu bagaimana respon siswa terhadap
penggunaan strategi pembelajaran aktif team quiz
terhadap kemampuan menulis pola kalimat bahasa
Jepang siswa kelas X1 SMAN 2 Sidoarjo tahun ajaran
2017/2018 dapat dilihat dari hasil analisis angket respon
siswayang menunjukkan respon positif. Hal tersebut
dibuktikan dari presentase hasil rata-rata angket respon
siswa pada aspek motivasi belajar siswa mendapat
presentase sebesar 79,16% dengan kriteria kuat, pada
aspek proses pembelajaran mendapatkan presentase
sebesar 82,29% dengan kriteria sangat kuat, dan pada
aspek efektifitas pembelajaran mendapatkan presentase
sebesar 80,55% dengan kriteria sangat kuat .

PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan
diatas maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
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1. Pada jawaban rumusan masalah pertama dapat
ditarik kesimpulan bahwa penggunaan strategi
pembelajaran aktif team quiz berpengaruh
terhadap kemampuan menulis pola kalimat bahasa
Jepang siswa kelas XI IPS SMAN 2 Sidoarjo
tahun ajaran 2017/2018. Adanya pengaruh dapat
dilihat dari hasil mean post-test kelas kontrol
sebesar 81,33 dan mean kelas eksperimen sebesar
84,78. Nilai mean di kelas eksperimen lebih tinggi

daripada mean di kelas kontrol dengan selisih 3,45.

2. Pada jawaban rumusan masalah kedua dapat
disimpulkan bahwa data angket respon siswa
mengenai penggunaan strategi pembelajaran aktif
team quiz mendapat respon positif. Hal ini dapat
dilihat dari hasil rata-rata angket respon siswa
pada aspek motivasi belajar sebesar 79,16%
dengan kriteria kuat, pada aspek proses
pembelajaran sebesar 82,29% dengan kriteria
sangat kuat, dan pada aspek efektifitas
pembelajaran sebesar 80,55% dengan kriteria
sangat kuat. Hasil angket respon siswa selaras
dengan hasil wawancara yang telah dilakukan.
Dari hasil wawancara dapat diketahui bahwa
siswa setuju terhadap penggunaan strategi
pembelajaran aktif team quiz dalam pembelajaran
bahasa Jepang di sekolah. Hal ini membuktikan
bahwa strategi pembelajaran aktif team quiz dapat
membuat suasana belajar di kelas menjadi aktif,
dapat meningkatkan motivasi belajar siswa, dapat
melatih kerja sama siswa, dan mempermudah
siswa dalam menulis pola kalimat bahasa Jepang.
Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa
strategi pembelajaran aktif team quiz dapat
meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis
pola kalimat bahasa Jepang.

Saran
Berdasarkan  hasil  penelitian yang telah
dilaksanakan di SMAN 2 Sidoarjo, maka peneliti
memberikan beberapa saran yaitu sebagai berikut:
a. Bagi Guru
Dalam pembelajaran khususnya dalam
pembelajaran bahasa Jepang sebaiknya diberikan
variasi penggunaan strategi pembelajaran agar
pembelajaran tidak monoton dan membuat siswa
lebih aktif. Strategi pembelajaran aktif team quiz
diharapkan dapat menjadi salah satu strategi
pembelajaran yang dapat digunakan dalam
pembelajaran bahasa Jepang.
b. Bagi Peneliti Lain
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan
sebagai bahan referensi untuk melakukan
penelitian yang akan datang baik penelitian

eksperimen dengan materi  serta  strategi
pembelajaran yang berbeda.
C. Bagi Siswa

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan
sebagai salah satu cara atau strategi untuk belajar
bahasa Jepang dalam bentuk permainan.

d. Bagi Sekolah

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan
referensi  penggunaan strategi  pembelajaran
sehingga pembelajaran di sekolah menjadi
menarik dan bervariasi.
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